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ABSTRAK 

Elifta Zirnanda (2014) : Sikap Penambang Terhadap Pelarangan 
Penambangan Emas di Kanagarian Durian Gadang 
Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. 
Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 
Negeri Padang, 2014 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang sikap penambang 
terhadap pelarangan penambangan emas dilihat dari tiga aspek yaitu: (1) Aspek 
Kognitif (2) Aspek Afektif dan (3) Aspek Konatif. 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 
penelitian adalah penambang emas di Kanagarian Durian Gadang, Kecamatan 
Sijunjung, Kabupaten Sijunjung yang terdiri dari 270 kepala keluarga. Sampel 
diambil secara proposional sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi dan penyebaran angket. Analisis data yang digunakan adalah 
dengan metode statistik deskriptif mengunakan teknik persentase. 

Penelitian ini menemukan bahwa sikap penambang terhadap pelarangan 
penambangan emas di Kanagarian Durian Gadang Kecamatan Sijunjung 
Kabupaten Sijunjung dilihat dari tiga aspek yaitu: 1) Aspek kognitif  atau 
pengetahuan yaitu rata-rata 0,74 dengan persentase  74% di kategorikan baik. 2) 
Aspek afektif yaitu rata-rata 0,61 dengan persentase 61% di kategorikan kurang 
baik. 3) Aspek konatif yaitu rata-rata 0,61 dengan persentase 61% di kategorikan 
kurang baik.  
 

Kata Kunci: Sikap,  Aspek Kognitif, Aspek Afektif, Aspek Konatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Negara Indonesia sangat kaya dengan sumber daya alam, baik sumber 

daya alam yang dapat di perbaharui maupun sumber daya alam yang tidak 

dapat di perbaharui.Sumber daya alam yang dapat diperbaharui merupakan 

kekayaan alam yang terus ada selama penggunaannya tidak dieksploitasi 

secara berlebihan seperti hewan, tumbuhan, air, udara, dan zat 

hara.Sedangkan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah 

semua kekayaan alam yang jika sudah habis sulit diadakan kembali seperti, 

minyak bumi, emas, besi, dan berbagai bahan tambang lainnya. 

Sumber daya alam merupakan salah satu modal dasar dalam 

pembangunan nasional, oleh karena itu harus dimanfaatkan sebesar-besarnya 

untuk kepentingan rakyat dengan memperhatikan kelestarian hidup 

sekitar.Salah satu kegiatan pemanfaatan sumberdaya yang banyak dilakukan 

oleh masyarakat selain pariwisata adalah sektor pertambangan.Sumatera 

Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki potensi 

sumberdaya alam seperti Kabupaten Sijunjung yang memiliki bahan galian 

emas.Ada beberapa daerah di Kabupaten Sijunjung yang memiliki potensi 

bahan galian berupa emas yaitu Tanjung Ampalu, Palangki, Mundam Sakti 

dan Durian Gadang. 
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Daerah yang memiliki bahan galian emas ini, khususnya Nagari 

Durian Gadang penambangan emas dilakukan di Batang Kuantan. Dahulunya 

masyarakat mengeksploitasi emas menggunakan cara/ teknis yang tradisional 

yang dikenal dengan mendulang emas yang menggunakan dulang yang 

terbuat dari kayu, gunanya untuk memisahkan antara pasir dengan emas 

tersebut. Seiring dengan perkembangan zaman masyarakat Durian Gadang 

yang bekerja sebagai tambang emas sudah dilakukan dengan cara pengerukan 

pada dasar sungai serta menghisap material ada di dasar sungai dengan 

menggunakan teknologi untuk mengeksploitasi dan penyaringan emas berupa 

mesin pompa dan mesin sedot. Dengan menggunakan mesin ini, pasir yang 

terambil bisa lebih banyak dan jumlah emas yang didapatkan juga lebih 

banyak.Cara yang dilakukan seperti itu, pencarian emas bisa dilakukan secara 

intensif dan membutuhkan tenaga yang banyak dan lebih kuat. 

Emas yang di usahakan di Kenagarian Durian Gadang adalah emas 

sekunder.Emas terbagi atas dua yaitu emas primer dan emas sekunder.Emas 

primer merupakan hasil akhir dari pembekuan magma dan diendapkan pada 

tempat-tempat di sekitar magma yang membeku.Sedangkan emas sekunder 

berasal dari endapan alluvial yaitu endapan yang terkonsentrasi jauh dari 

batuan asalnya, disebabkan oleh transportasi material oleh sungai dan aliran 

air kemudian mengendap oleh proses-proses pelapukan dari air permukaan 

yang meresap ke dalam tanah. 
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Peraturan dasar yang mengatur usaha pertambangan di Indonesia 

adalah Undang-Undang Nomor.11/1967 tentang ketentuan-ketentuan pokok 

pertambangan dan peraturan pemerintah Nomor.32/1969 tentang pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor. 11/1967. Dalam Undang-Undang pertambangan 

pasal 1 dinyatakan tentang ketentuan-ketentuan pokok pertambangan bahwa 

segala bahan galian yang terdapat dalam wilayah hukum pertambangan 

Indonesia merupakan endapan-endapan alam sebagai karunia Tuhan Yang 

Maha Esa adalah kekayaan nasional bangsa nasional yang dikuasai oleh 

negara yang dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Penambangan emas di daerah aliran sungai diatur dalam PP No. 75 Th. 

2001 tentang usaha pertambangan rakyat dan Peraturan Menteri 

Pertambangan dan Energi No. 1 P/201/M.PE/1986 tentang Penetapan 

Wilayah Pertambangan Rakyat Bahan Galian Strategis dan Vital (Golongan 

A dan B). Di dalam kedua peraturan itu ditentukan bahwa penambangan 

rakyat di sungai tidak diperbolehkan/dilarang. Dengan demikian sangat jelas 

bahwa berdasarkan PP No. 75 Th. 2001 tentang usaha pertambangan rakyat 

dan Peraturan Menteri Pertambangan dan Energi No. 1 P/201/M.PE/1986 

penambangan emas di sungai tidak boleh dilakukan/dilarang. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan, meskipun sudah ada peraturan 

pemerintah yang tidak memperbolehkan untuk menambang lagi disepanjang 

sungai tetapi masyarakat tetap saja melakukannya karena tambang itu 

merupakan pekerjaan pokok masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok 
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mereka sehari-hari seperti kebutuhan makanan (pangan), perumahan (papan), 

pakaian (sandang), pendidikan dan kesehatan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik mengangkat judul 

yaitu “Sikap Penambang Terhadap Pelarangan Penambangan Emas di 

Kenagarian Durian Gadang Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung” 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 

identifikasikan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana sikap penambang terhadap dibukanya penambangan emas di 

Kenagarian Durian Gadang? 

2. Bagaimana sikap penambang terhadap pelarangan penambangan emas di 

Kenagarian Durian Gadang? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis membatasi 

permasalahan ini sebagai berikut: 

1. Sikap penambang terhadap pelarangan penambangan emas 

2. Objek penelitian adalah penambang emas di Kenagarian Durian Gadang 

Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung 

3. Wilayah penelitian dibatasi pada Kenagarian Durian Gadang Kecamatan 

Sijunjung Kabupaten Sijunjung 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penelitian dapat di 

rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sikap penambang terhadap pelarangan penambangan emas di 

Kenagarian Durian Gadang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, menganalisa dan membahas data 

tentang sikap penambang terhadap pelarangan penambangan emas di 

Kenagarian Durian Gadang Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program Studi 

Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Hasil penelitian ini di harapkan dapat untuk pemecahan masalah sosial di 

daerah penelitian tentang sikap penambang terhadap pelarangan 

penambangan emas. 

3. Untuk menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah tentang pelarangan 

penambangan emas di Kenagarian Durian Gadang Kecamatan Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung. 


